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Tentang Anak-anak, 
kita diingatkan….

“Hari ini, tulang dan otot anak-anak dibentuk. 
Darahnya diproduksi. Kemampuannya berpikir dan 
bertindak sebagai manusia, dipupuk dan dikem-
bangkan; karena itu, tubuh dan jiwa mereka 
membutuhkan semuanya,yaitu makanan bergizi,air 
bersih,pelayanan kesehatan, pendidikan. 
membutuhkan semuanya,yaitu makanan bergizi,air 
bersih,pelayanan kesehatan, pendidikan. 

Dan diatas segalanya… kasih sayang. Untuk mereka, 
kita tidak bisa menjawab “besok”. Nama dia adalah 
“Hari ini”

(Gabriel Mistral, My name is today)



Perhatikan…!
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Kenapa perlu memahami   
perkembangan anak?

1. Anak adalah individu yang polos, lugas, 
dengan sifat kekanak-kanakan(nya).

2.   Individu yang kreatif dan imajinatif.
3.   Makhluk ciptaan Tuhan yang pemaaf dan 3.   Makhluk ciptaan Tuhan yang pemaaf dan 

senang menyebarkan kasih-sayang.
4.   Dari anak kita bisa belajar tentang kejujuran.
5. Dia adalah profil individu yang dinamis.
6. Dan… masih banyak yang lainnya.



Coba Bandingkan….!



Aspek perkembangan anak 
yang perlu kita perhatikan…

1. Perkembangan Fisik 
Proporsi tubuh anak pada fase ini berubah 

secara dramatis. Tulang kaki tumbuh dengan 
cepat, namun pertumbuhan tengkoraknya tidak 

secepat usia sebelumnya. Pertumbuhan 
tulang-tulangnya semakin besar dan kuat. 



Pertumbuhan Gigi

Pertumbuhan giginya semakin lengkap, 
sehingga anak sudah mampu sehingga anak sudah mampu 

mengunyah makanan padat, seperti 
sayuran, buah-buahan, kacang-
kacangan, dan daging empuk.



Pesatnya 
Perkembangan Otak

Pertumbuhan otak pada usia lima tahun Pertumbuhan otak pada usia lima tahun 
sudah mencapai 75% dari ukuran orang 
dewasa, dan 90% pada usia enam tahun. 

Pada usia ini juga terjadi pertumbuhan 
lapisan otak secara sempurna.



Pertumbuhan otak

• 2% dari BB
• Terbentuk sejak awal

kehamilan
• 200 milyar sel otak
• 18 bulan ���� 1.000 gram

•• SelSel sarafsaraf (neuron),(neuron),
percabanganpercabangan selsel sarafsaraf
(dendrit)(dendrit) dandan hubunganhubungan
antaraantara selsel sarafsaraf (sinapsis)(sinapsis)

•• BayangkanBayangkan:: satusatu selsel sarafsaraf

Konsumsi nutrisi ibu hamil-
menyusui, penting ����
mempengaruhi pertumbuhan    
otak dan mungkin kecerdasan  
anak.

•• BayangkanBayangkan:: satusatu selsel sarafsaraf
berhubunganberhubungan dengandengan 1010..000000
selsel sarafsaraf

•• PentingPenting:: stimulasistimulasi sejaksejak dini,dini,
bahkanbahkan sejaksejak dalamdalam
kandungankandungan



Contoh kelainan pertumbuhan otak 



Contoh kelainan pertumbuhan fisik



Berada pada fase pre-operasional, 
yaitu tahapan pada saat anak belum 

2. Perkembangan Intelektual 

yaitu tahapan pada saat anak belum 
mampu menguasai operasi mental dengan 
menggunakan nalar yang logis. 

Operasi dalam hal ini adalah kegiatan-
kegiatan yang diselesaikan secara 

mental dan bukan dengan fisik. 



Periode ini ditandai dg berkembangnya 
representasional atau simbolic function, 
yaitu kemampuan menggunakan sesuatu 
untuk merepresentasikan ’sesuatu yang 
lain’ dengan menggunakan simbol 

2. Perkembangan Intelektual (lanjutan)

lain’ dengan menggunakan simbol 
(bahasa, gambar, isyarat, gesture atau 
peristiwa).



Dengan kemampuannya tersebut anak 
dapat berimajinasi atau berfantasi 

tentang berbagai hal terkait dengan 
pengalaman ataupun perbendaharaan 

2. Perkembangan Intelektual (lanjutan)

pengalaman ataupun perbendaharaan 
kata yang dimilikinya dalam melakukan 

interaksi secara harmonis dengan 
lingkungannya. 



Periode Operasional

Ada beberapa hal yang dijadikan catatan terkait 
dengan karakteristik yang khas pada periode 
operasional, yaitu:

a.Egosentrisme, yang merujuk kepada 
diferensiasi diri, lingkungan orang lain diferensiasi diri, lingkungan orang lain 
yang tidak sempurna, dan kecenderungan 
untuk mempersepsi, memahami, 
menafsirkan sesuatu berdasarkan sudut 
pandang sendiri;



b. Kaku dalam berpikir (rigidity of 
thought), yaitu cara berpikir anak 
yang cenderung sentralistik/ 
terpusat pada dasar satu dimensi 

Periode Operasional (lanjutan)

terpusat pada dasar satu dimensi 
saja, baik mengenai objek mapun 
persitiwa, dan tidak menolak 
dimensi-dimensi yang lainnya.



c. Semilogical reasoning, yaitu kemampuan 
anak untuk menjelaskan peristiwa-
peristiwa alam yang misterius yang 
dialaminya dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satu pemecahannya dalam 

Periode Operasional (lanjutan)

hari. Salah satu pemecahannya dalam 
menjelaskannya itu dianalogikan dengan 
tingkah laku manusia. Matahari dan 
bulan dipandang seperti manusia, 
mereka hidup dan suka lelah.



3.1  Rasa Takut
Yaitu perasaan terancam oleh objek yang   
dianggap membahayakan. Rasa takut ini 
berlangsung melalui tahapan-tahapan: 

3. Perkembangan Emosional 

(a) Mula-mula tidak takut, karena anak belum 
sanggup melihat kemungkinan bahaya yang 

(a) Mula-mula tidak takut, karena anak belum 
sanggup melihat kemungkinan bahaya yang 
terdapat dalam objek. 

(b) Timbul rasa takut setelah mengenal 
adanya bahaya. 

(c) Rasa takut bisa hilang kembali setelah 
mengetahui cara-cara menghindar dari 
bahaya.



3.2 Cemas
Yaitu perasaan takut yang bersifat    
khayalan, yang tidak jelas/ada objeknya. 

3. Perkembangan Emosional (lanjutan)

3.3 Marah
Perasaan tidak senang atau benci, baik terhadap 
orang lain, diri sendiri, atau objek tertentu, yang orang lain, diri sendiri, atau objek tertentu, yang 
diwujudkan dalam bentuk verbal (kata-kata kasar/ 
makian/sumpah serapah) atau nonverbal (seperti 
mencubit, memukul, menampar, menendang, dan 
merusak). 

Perasaan marah biasanya muncul sebagai dampak 
terhadap perasaan kecewa (perasaan tidak senang) 
karena adanya hambatan terhadap pemenuhan 
keinginannya.



3.4 Cemburu

Yaitu perasaan tidak senang terhadap 
orang lain yang dipandang telah merebut 
kasih sayang dari seseorang yang telah 
mencurahkan kasih sayang kepadanya. 

3. Perkembangan Emosional (lanjutan)

Sumber yang dapat menimbulkan 
rasa cemburu adalah situasi sosial, 
hubungan dengan orang lain.



3.5 Kegembiraan,kesenangan,kenikmatan

Yaitu perasaan yang positif, nyaman 
karena terpenuhinya segala keinginan 
dan kebutuhan.

3. Perkembangan Emosional (lanjutan)

3.6 Kasih sayang, 
Yaitu perasaan senang untuk memberikan 
perhatian atau perlindungan terhadap 
orang lain, hewan, tumbuhan, atau 
benda-benda.



3.7 Phobi
Yaitu perasaan takut terhadap objek 
yang tidak patut ditakutinya (takut yang 
abnormal) seperti takut ulat, kodok, kecoa 
atau air.

3. Perkembangan Emosional (lanjutan)

3.8 Ingin tahu
Yaitu perasaan ingin mengenal, 
mengetahui segala sesuatu atau 
objek-objek, baik yang bersifat 
fisik atau nonfisik.



4. Perkembangan Bahasa

• Anak sudah mampu menyusun kalimat tunggal yang 
sempurna.

• Anak sudah mampu memahami tentang perbandingan.
• Anak banyak menanyakan nama dan tempat: apa, 

dimana, dari mana ?
• Anak sudah mulai banyak menggunakan kata-kata • Anak sudah mulai banyak menggunakan kata-kata 

yang memiliki awalan dan akhiran.
• Anak sudah mampu menggunakan kalimat majemuk 

beserta anak kalimatnya.
• Tingkat berpikir anak sudah lebih maju, anak banyak 

menanyakan soal waktu, sebab akibat.



5. Perkembangan Sosial

Pembangkangan (negativisme), 
suatu bentuk tingkah laku melawan. 

- Tingkah laku ini terjadi sebagai reaksi terhadap 
penerapan disiplin atau tuntutan ortu (lingkungan) 
yang muncul pada kira-kira usia 1,5 tahun dan 
mencapai puncaknya pada usia 3 tahun. mencapai puncaknya pada usia 3 tahun. 
Berkembangnya tingkah laku negativisme pada 
usia ini dipandang sebagai hal yang wajar. 

- Setelah usia 4 tahun, biasanya tingkah laku ini mulai menurun. 

- Antara usia 4-6 tahun, sikap membangkang/melawan 
secara fisik beralih menjadi sikap melawan secara  
verbal (menggunakan kata-kata). 



•Sikap orangtua terhadap tingkah laku melawan pada usia 
ini, seyogianya tidak memandangnya sebagai pertanda 
bahwa anak itu nakal, keras kepala, tolol atau sebutan lain 
yang negatif. 

•Sebaiknya orangtua  mau memahami tentang proses 

5. Perkembangan Sosial (lanjutan)

•Sebaiknya orangtua  mau memahami tentang proses 
perkembangan anak, yaitu bahwa secara naluriah anak itu 
mempunyai dorongan untuk berkembang dari posisi 
“dependent” (ketergantungan) ke posisi ”independent”
(bersikap mandiri). Tingkah laku melwan merupakan salah 
satu bentuk dari proses perkembangan tersebut.



Agresi (agression):
Perilaku menyerang, baik secara fisik maupun kata-kata. 

Agresi ini merupakan salah satu bentuk reaksi terhadap 
frustrasi (rasa kecewa karena tidak terpenuhi 
kebutuhan/keinginan) yang dialaminya. 

Agresi ini mewujud dalam perilaku menyerang, seperti: 
memukul, mencubit, menendang, menggigit, marah-

5. Perkembangan Sosial (lanjutan)

memukul, mencubit, menendang, menggigit, marah-
marah, dan mencaci maki. 

Orangtua yang menghukum anak yang agresif, 
menyebabkan meningkatnya agresivitas anak. 

Oki, sebaiknya orangtua berusaha untuk mereduksi, 
mengurangi agresivitas anak tsb dengan cara 
mengalihkan perhatian/keinginan anak, memberikan 
mainan atau sesuatu yang diinginkannya (sepanjang tidak 
membahayakan keselamatan), atau upaya lain yang bisa 
meredam agretivitas anak tersebut.



Berselisih/bertengkar (quarreling), 
Terjadi apabila seorang anak 
merasa tersinggung atau terganggu 
oleh sikap dan perilaku anak lain, 
seperti diganggu pada saat 

5. Perkembangan Sosial (lanjutan)

seperti diganggu pada saat 
mengerjakan sesuatu atau direbut 
barang atau mainannya.



• Menggoda (teasing), 
Bentuk lain dari tingkah laku agresif. 
Menggoda merupakan serangan mental 
terhadap orang lain dalam bentuk verbal 
(kata-kata ejekan atau cemoohan), sehingga 
menimbulkan reaksi marah pada orang yang 
diserangnya.

5. Perkembangan Sosial (lanjutan)

diserangnya.

• Persaingan (rivaly), 
Keinginan untuk melebihi orang lain dan selalu 
didorong (distimulasi) oleh orang lain. Sikap 
persaingan mulai terlihat pada usia 4 tahun, 

yaitu persaingan untuk prestise dan 
pada usia 6 tahun, semangat 
bersaing ini berkembang dg baik.



• Kerja sama (cooperation), 
Sikap mau bekerjasama dengan kelompok. 

• Anak yang berusia 2 atau 3 tahun belum 
berkembang sikap bekerjasamanya, mereka 
masih kuat sikap “self-centered”-nya. 

• Mulai usia 3 tahun akhir atau 4 tahun, anak 

5. Perkembangan Sosial (lanjutan)

• Mulai usia 3 tahun akhir atau 4 tahun, anak 
sudah mulai menampakkan sikap kerjasamanya 
dengan anak lain. Pada usia 6 atau 7 tahun, 
sikap kerja sama ini sudah berkembang dengan 
lebih baik lagi. Pada usia ini anak mau bekerja 
kelompok dengan teman-temannya.



• Tingkah laku berkuasa (ascendant behavior), 
Sejenis tingkah laku untuk menguasai 
situasi sosial, mendominasi atau 
bersikap “bussiness”. 

Wujud dari tingkah laku ini, seperti: 

5. Perkembangan Sosial (lanjutan)

Wujud dari tingkah laku ini, seperti: 
meminta, menyuruh, dan mengancam 
atau memaksa orang lain untuk 
memenuhi kebutuhan dirinya.



• Mementingkan diri sendiri (selfishness),

Sikap egosentris dalam memenuhi interest
atau keinginannya. 
Anak ingin selalu dipenuhi keinginannya. 
Apabila ditolak, maka dia protes dengan 
menangis, menjerit atau marah-marah.

5. Perkembangan Sosial (lanjutan)

• Simpati (sympaty),

Sikap emosional yang mendorong individu untuk 
menaruh perhatian terhadap orang lain, mau 
mendekati atau bekerja sama dengannya. 

• Seiring dg bertambahnya usia, anak mulai dapat 
mengurangi sikap “selfish” -nya, dan mulai 
mengembangkan sikap sosialnya, dalam hal ini rasa 
simpati terhadap orang lain.



Perhatikan dua gambar berikut…



6. Perkembangan Moral 

Pada masa ini, anak sudah memiliki dasar tentang
sikap moralitas terhadap kelompok sosialnya. 

Melalui pengalaman berinteraksi dengan orang lain 
(orangtua, saudara, dan teman sebaya), anak belajar 
memahami tentang kegiatan atau perilaku mana yang 
baik/boleh, diterima/disetujui, atau buruk/tidak baik/boleh, diterima/disetujui, atau buruk/tidak 
boleh, ditolak/tidak disetujui. 
Berdasarkan pemahaman itu, maka pada masa ini anak 
harus dilatih atau dibiasakan mengenal bagaimana dia 
harus bertingkah laku (seperti mencuci tangan sebelum 
makan, menggosok gigi sebelum tidur, dan membaca 
basmalah sebelum makan). 



Pembelajaran bagi anak…

1. Metode pembelajaran seyogianya bersifat terpusat 
pada anak (child center).

2. Cara pembelajaran terpadu (holistik) dipandang cocok 
diterapkan pada kegiatan pembelajaran anak usia 
dini.

3. Adanya variasi individual anak yang menuntut guru 3. Adanya variasi individual anak yang menuntut guru 
untuk merancang dan menyediakan seperangkat 
alternatif kegiatan guna memberikan kesempatan 
kepada anak untuk memilih kegiatan-kegiatan belajar 
yang diminatinya atau bahkan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk secara spontan 
berinisiatif. 



4. Cara pembelajaran anak usia dini bersifat 
fleksibel dan tidak terstruktur.

5. Memberikan kesempatan kepada anak 
untuk berinteraksi secara harmonis dengan 

Pembelajaran bagi anak… (lanjutan)

untuk berinteraksi secara harmonis dengan 
guru dan teman sebayanya.

6. Penerapan bermain sebagai sarana belajar 
merupakan hal yang perlu diprioritaskan.



T e r i m a   K a a a s i i h…




